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Sistem pertanaman pada lahan sawah khususnya di daerah jawa dapat 
menimbulkan masalah degradasi lahan karena digunakan untuk budidaya terus 
menerus. Sistem pertanaman padi di lahan sawah dapat terjadi 3 kali dalam satu 
tahun akan menguras kandungan unsur hara pada lahan sawah. Usaha 
mengembalikan hara tanah dilakukan dengan pupuk kimia seperti Urea, SP36, dan 
NPK yang merupakan pupuk dengan kandungan unsur hara makro esensial. Unsur 
hara Silikat yang penting bagi tanaman padi (Greminae) kurang mendapat 
perhatian, akibatnya akan terkuras habis pada lahan sawah karena tanaman padi 
sendiri merupakan tanaman akumulator Si (Ma et al 2002), tanaman yang 
menyerap silikat dalam jumlah banyak. Vertisols umumnya memiliki ketersediaan 
silikat yang rendah, dan terjadinya desilikasi juga semakin menyebabkan keharaan 
silikat semakin menurun (Prasetyo et al 2010). Pengembalian unsur hara silikat 
dengan mengembalikan sekam dalam bentuk pupuk kompos belum dapat secara 
maksimal meningkatkan keharaan silikat pada tanah sawah karena silikat pada 
sekam belum dapat tersedia. Silikat pada sekam padi baru akan tersedia setelah 
dibakar pada suhu tinggi, saat pembakaran batu bata, dan telah menjadi abu 
berwarna putih pucat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 
pemberian abu sekam padi hasil pembakaran batu bata pada dengan berbagai 
dosis pada produksi dan kualitas padi. 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan April – Agustus 2015 di lahan sawah 
sub optimal, Desa Gunung Mijil, Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar. 
Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dengan satu 
faktor dengan 8 taraf percobaan dan tiga kali ulangan. Faktor yang diuji adalah 
dosis abu sekam padi hasil pembakaran batu bata yaitu 150 kg/ha, 300 kg/ha, 450 
kg/ha, 600 kg/ha, 750 kg/ha, 900 kg/ha dan 1050 kg/ha, dianalisis menggunakan 
analisis ragam dan uji lanjut DMRT taraf 5%. Variabel peubah yang diamati 
adalah tinggi tanaman, anakan total, anakan produktif, hasil panen, berat 1000 
biji, bulir hampa, bulir isi, bulir hijau, beras kapur, tingkat kemasaman tanah (pH), 
Kejenuhan basa tanah, Kapasitas tukar kation tanah, K dan P tersedia dan Silikat 
tersedia tanah.  
Hasil penelitian menunjukan pemberian abu sekam padi hasil pembakaran 
batu bata pada lahan sawah vertisols dapat meningkatkan silikat tersedia tertinggi 
6,75% pada perlakuan 600 kg/ha abu sekam padi, peningkatan kejenuhan basa 
(KB) dan K tersedia. Pemberian abu sekam padi hasil pembakaran pabrik batu 
bata juga memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan produksi padi, 
produksi padi tertinggi dapat mencapai 26,7 ons/petak atau 10,7 ton/ha pada 
perlakuan 300, 450, dan 600 kg/ha abu sekam padi. Terjadi peningkatan tinggi 
tanaman, jumlah anakan produktif, gabah isi, berat 1000 biji, dan semakin 
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Cropping systems in paddy fields, especially in the area of Java can cause 
problems of land degradation because it is used for continuous cultivation. System 
of rice cultivation in paddy fields can occur 3 times in one year will deplete the 
nutrient content in paddy fields. Efforts to restore soil nutrients do with chemical 
fertilizers such as Urea, SP36, and NPK fertilizer which is the essential content of 
macro nutrients. Silicates are important nutrients for the rice crop (Greminae) have 
received less attention, the consequences will be depleted in paddy fields for rice 
plant itself an accumulator plants Si (Ma et al 2002), plants that absorb large 
amounts of silicates. Vertisols generally have a low availability of silicate, and the 
desilication also increasingly causing declining nutrient silicate (Prasad et al, 
2010). Returns nutrients silicate with husk returns in the form of compost can not 
optimally improve nutrient silicates In paddy soil as silicates in the husk can not be 
provided. Silicate on rice husk will be available after being burned at high 
temperatures, when the brick burning, and has become a pale white ash. This 
research aims to assess the effect of the burning of rice husk ash bricks at the 
various doses on the production and quality of rice. 
The research was carried out starting in April - August 2015 in lowland 
sub-optimal, Gunung Mijil Village, Jaten District, Karanganyar. The study 
randomized complete block design by a factor with 8 experimental stage and three 
replications. Factors tested were doses of rice husk ash results brick kiln of 150 kg 
/ ha, 300 kg / ha, 450 kg / ha, 600 kg / ha, 750 kg / ha, 900 kg / ha and 1050 kg / 
ha, were analyzed using further analysis of variance and test DMRT level of 5%. 
Variable variables measured were plant height, tiller total, productive tiller, yield, 
weight of 1000 seeds, grain hollow, grain content, grain green, lime rice, the level 
of soil acidity (pH), Saturation alkaline soil, cation exchangeable cappacity (CEC), 
K and P available and Silicates available land. 
The results showed application rice husk ash from brick burning results in 
paddy fields vertisols can increase the highest silicate available 6,75% in the 
treatment of 600 kg/ha of rice husk ash, an increasing base saturation and K 
available. Giving the burning of rice husk ash brick burning also provide a positive 
influence on the increase in rice production, the highest rice production could reach 
26,7 ons/plot or 10,7 tons/ha in the treatment of 30, 450, and 600 kg/ha of rice 
husk ash. Increasing in plant height, number of productive tiller, grain content, 
weight of 1000 seeds, and further reduces the vacuum grain and grain limestone. 
 
 
 
 
